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ABSTRAK

Kegiatan ekonomi dari masa ke masa terus mengalami perkembangan.
Untuk memenuhi kebutuhannya manusia melakukan sosialisasi antara lain dalam
melakukan kegiatan arisan. Arisan merupakan kegiatan sosial yang berada dalam
masyarakat sebagain sarana silaturahmi dan berkumpul bersama. Arisan musiman
yang berada di Dusun kajen ini berupa uang. Arisan musiman dilaksanakan 3 kali
dalam satu tahun dan di laksanakan sesudah panen padi yang ada di Dusun kajen.
Waktu arisan musiman kurang lebih dilaksanakan sampai jangka waktu 6 tahun.
Dalam arisan ini terdapat perolehan uang arisan dimana yang mendapat paling
awal akan memperoleh uang lebih sedikit di bandingkan dengan yang
mendapatkan diakhir akan memperoleh lebih banyak karena adanya penambahan
nominal disetiap kali pasokan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bertujuan
untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap pelaksanaan praktik arisan
musiman di Dusun Kajen dengan tambahan nominal setiap pasokan, dan
selanjutnya menganalisa praktik penambahan nominal tersebut dengan pendekatan
normatif. Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan
atau memberi gambaran umum terhadap bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pelaksanaan praktik arisan musiman dengan tambahan nominal setiap
pasokan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Kajen Desa Sambirejo
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan arisan musiman di
Dusun Kajen yang menerapkan tambahan nominal tidak bertentangan dengan
hukum Islam dan telah menerapkan prinsip muamalat yakni (1) mubah, (2)
mendatangkan manfaat dan menghindari madharat, dan (3) keadilan. Arisan
musiman ini tidak mengandung riba meskipun terdapat penambahan nominal
disetiap kali pasokan karena pelaksanaanya tidak bertentangan dengan prinsip
muamalat. Sehingga arisan musiman ini boleh dilakukan karena tidak
mengandung riba dan tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Kata kunci : Arisan, Riba
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas

Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)
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¢ Gayn G Ge
] Fa' F Ef
T Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Niin N En
g Waw \Wi We
° Ha' H Ha
3 Hamzah A Apostrof
< Ya Y ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
nlaia ditulis muta‘aqqidin
S ditulis ‘iddah
Il. Ta' marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A ditulis hibah
QW ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al deas  ditulis ni'matuliah
Ukdll 88 5 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek
__& (fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba
___ (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh K ditulis kutiba
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V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yvas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
s ditulis furid}
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiu ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

J ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
] ditulis a'antum
ey ditulis u'iddat
A5 S5 Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
Ouaddll ditulis al-syams
¢ Lawdl) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri

bukan huruf awak kata sandangnya.
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

o= 4l 50 ditulis z|lawi al-furiid}

Aull dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Islam agama yang sempurna telah meletakkan kaidah-kaidah dasar
dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam ibadah
maupun mu’amalah. Mu’amalah berbeda dengan ibadah, dalam ibadah
perbuatan dilarang kecuali diperintahkan. Oleh karena itu, semua
perbuatan yang dikerjakan harus sesuai dengan tuntunan Rasulullah,
ibadah dalam Islam adalah pelaksanaan segala macam perbuatan yang
diperintahkan oleh agama untuk mengatur hubungan dengan Allah serta
sebagai ujian terhadap kebenaran dan kekuatan imannya dalam praktik

kehidupan sehari-hari.*

Hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan konsepsi hukum pada
umumnya, khususnya hukum modern. Dalam Islam hukum dipandang
sebagai bagian dari ajaran agama, dan norma-norma hukum bersumber
kepada agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam berdasarkan
kepada wahyu llahi. Oleh karena itu, ia disebut syariah, yang berarti jalan

yang digariskan Tuhan untuk manusia.

Manusia dari segi fitrahnya, diciptakan dengan beragam tuntunan
dan kebutuhan hidup. Allah menganugrahkan keberadaan fitrah tersebut
yang memungkinkan manusia agar mampu bertahan hidup. Fitrah tersebut

muncul sebagai potensi kehidupan. Potensi kehidupan memiliki dua

him.5

him.3

' M. Noor Matdawam, Pengantar Ibadah Praktis,(Yogyakarta: Kota Kembang, 1980),

2 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),



penampakan, yaitu kebutuhan fisik (al-hajat al-udhuwiyah) dan naluri

(garizah).?

Dalam suatu kelompok masyarakat pasti memiliki suatu kegiatan
untuk menjaga kerukunan dan persaudaraan antar sesama. Kegiatan
tersebut meliputi arisan salah satunya. Arisan adalah pengumpulan uang
atau barang yang bernilai sama oleh sejumlah uang oleh sejumlah orang.
Uang dan barang yang terkumpul tersebut kemudian diundi diantara
mereka untuk menentukan siapa yang akan memperolehnya.® Arisan
merupakan praktek ekonomi yang sering dijalankan untuk memenubhi
kebutuhan di dalam masyarakat dan sebagai tabungan di masa mendatang.
Arisan terdapat berbagai kategori seperti arisan uang atau harta ada juga

arisan berupa barang.

Tradisi arisan terjadi dengan adanya kesepakatan didalam
masyarakat itu sendiri atas dasar kesepakatan bersama dan adil. Adil
merupakan salah satu nilai — nilai yang ditetapkan dalam Islam. Landasan
keadilan dalam ekonomi berkaitan dengan pembagian manfaat kepada
semua komponen dan pihak yang terlibat dalam ekonomi.® Perbuatan adil
diperintahkan oleh Allah dalam Qur’an :

sldadll o8 g Al o3 Ul g Glua¥) g Jaadly sl db) )
P09 S allal asliay 3l g Siallg
Landasan keadilan dan kesejajaran merupakan etika Islami yang

bersifat horizontal. Sebagaimana prinsip tauhid, maka sifat keadilan dan

kesejajaran merupakan sifat Allah yang Maha Adil dan pemberi

® Sholahuddin, Asas Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007), him.13
* Yahya Pamada Puspa, Kamus Inggiris- Indonesia, (Semarang: Aneka: 2010), him.75

® Lembaga untuk Kreasi Penerbitan Masyarakat,Investasi Syari’ah,(Yogyakarta: Kreasi
Wacana 2011), him.10

® An-Nahl (16) : 90



kesejajaran. Jika dikaitkan dengan etos kerja sama Islami, maka arisan
mempunyai unsur adil dimana dalam arisan terdapat para peserta
mendapat haknya masing — masing yakni dengan cara diundi secara adil
dihadapan peserta dengan bagian yang sama antara satu dengan yang

lainnya.

Arisan berasal dari kebiasaan masyarakat yang mentradisi hingga
sekarang. Banyak masyarakat yang mengikuti arisan dengan tujuan yang
berbeda — beda dari satu orang ke orang yang lain. Tujuannya adalah ada
untuk menabung, bersosialisasi dan ada pula yang bertujuan untuk sekedar
berkumpul dengan tetangga maupun untuk bersilaturahmi dan mempererat

tali persaudaraan dan rukun antar tetangga.

Seiring dengan berjalannya waktu sekarang terdapat bermacam —
macam bentuk arisan baru, salah satunya adalah arisan musiman dengan
tambahan nominal setiap pasokan yang terdapat di Dusun Kajen Desa
Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur.
Dalam arisan ini berbeda dengan arisan yang lainnya. Dalam arisan
musiman ini peserta arisan harus menambah nominal pembayaran setiap
pasakon arisan sesuai dengan kesepakatan awal yang telah di tentukan

bersama. Penambahan pasokan di setiap arisannya selalu sama.

Penambahan nominal disini tentu saja berkaitan dengan riba.

Menurut bahasa, riba memiliki beberapa pengertian, yaitu:

Pertama, bertambah (33\)), karena salah satu perbuatan riba
adalah meminta tambahan dari sesuatu yang dihutangkan. Kedua,
berkembang atau berbunga (sl'), karena salah satu perbuatan riba adalah

membungakan harta uang atau yang lainnya yang dipinjamkan kepada
orang lain. Ketiga, berlebihan atau menggelembung, kata-kata ini berasal

dari firman Allah’ :

" Al-Hajj : 5
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Kata Riba berasal dari bahasa Arab, yang secara etimologis berarti
“tambahan” (ziyadah) atau “kelebihan”. Ada pendapat lain mengatakan
riba berarti perbuatan mengambil harta orang lain tanpa adanya imbalan
yang memadai®. Sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Dengan
demikian riba secara umum adalah pengambilan tambahan, baik dalam
transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau

bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam.

Masyarakat membentuk arisan dengan penambahan nominal
disetiap pasokan dengan tujuan agar warga antusias setiap kali arisan.
Selain itu arisan penambahan nominal ini sendiri sangatlah langka dan
sebagai ciri khas yang ada di Dusun Kajen Desa Sambirejo Kecamatan
Mantingan Kabupaten Ngawi. Penambahan nominal ini bermaksud supaya
yang mendapat terakhir kali arisan tidak kecawa karna jangka waktu arisan

yang cukup lama berkisar 6 tahun.

Arisan ini dikenal dengan nama arisan musiman dikarenakan arisan
ini dilaksanakan setelah panen padi sebab mayoritas pekerja warga yang
ada di Dusun Kajen adalah sebagai petani. Dalam setahun arisan musiman
dilaksanakan sebanyak tiga kali sesuai dengan panen padi yang ada di
dusun tersebut. Arisan musiman sudah berjalan kurang lebih 15 tahun
(lima belas tahun). Satu periode dalam arisan musiman bisa sampai 5
tahun (lima tahun). Saat ini arisan musiman sudah memasuki periode ke3
(ketiga). Jumlah pesertanya saat ini kurang lebih 60 orang. Setiap Kkali
arisan ada 4(orang) yang akan mendapat arisan atau bisa diartikan ada

4(empat) nama yang akan keluar dari undian arisan tersebut.

® Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: ACAdeMIA, 1996), him. 37



Sebagai contoh : Arisan musiman dibentuk dengan 60 orang dan
dilaksankan dalam jangka waktu 5 tahun. Satu tahun terdapat tiga kali
arisan atau tiga kali pasokan. Penambahan Rp.2000,- berlaku terus sampai
arisan tersebut selesai dan tak jarang warga masyarakat yang mengikuti
arisan musiman ingin mendapatkan arisan di kloter paling akhir karena
uang pendapatan arisan yang terakhir bernilai lebih besar dibandingan

pendapatan arisan kloter awal.

Peserta Uang Pasokan Uang Uang Pasokan Uang
Arisan kel Pasokan ke3(+2.000) Pasokan
60 orang Rp. 200.000,- | ke2(+2.000) | Rp. 204.000,- | ke4(+2.000)

Rp. 202.000,- Rp. 206.000,-
Rp.200.000x60 | Rp.202.000x60 | Rp.204.000x60 | Rp.206.00
Uang yang | =12.000.000,- |=12.120.000,- | =12.240.000,- | x60 =
terkumpul 12.360.000,-
Pendapatan | Rp. 12.000.000 | Rp. Rp. 12.240.000 | Rp.
uang 4= 12.120.000: 4 | : 4= 12.360.000 :
perorang @3.000.000 = @3.030.000 | @3.060.000 4=
@ 3.090.000

Berdasarkan pemaparan diatas dengan adanya penambahan
nominal disetiap kali arisan sehingga membuat ketidak setaraan atau
kesepadaan antara anggota yang memperoleh pertama kali di tengah dan
diakhir. Sehingga telah menginspirasi penyusun untuk mengangkat
permasalahan ini ke dalam bentuk skripsi agar dapat diketahui kejelasan
praktek arisan musiman yang dilaksanakan di Dusun Kajen Desa
Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. Apakah arisan diatas
sudah sesuai dengan asas-asas muamalat dan prinsip-prinsip muamalah
atau syarat dan aturan dalam perspektif hukum Islam. Dengan demikian

dalam penelitian ini penyusun mengambil judul “TINJAUAN HUKUM




ISLAM TERHADAP PRAKTEK ARISAN DENGAN TAMBAHAN
NOMINAL SETIAP PASOKAN (STUDI PADA ARISAN MUSIMAN
DI DUSUN KAJEN DESA SAMBIREJO KECAMATAN MANTINGAN
KABUPATEN NGAWI)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penyusun

merumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut :

1.

Mengapa sistem arisan musiman di Dusun Kajen Desa Sambirejo
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi semakin kebelakang jumlah
nominal pasokannya bertambah?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penambahan nominal
dalam pasokan arisan musiman di Dusun Kajen Desa Sambirejo

Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :

1.

Menjelaskan tentang rasio penambahan pasokan arisan musiman di
Dusun Kajen Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten
Ngawi.

Menjelaskan tentang praktek arisan musiman di dengan penambahan

nominal dalam pasokan ditinjau dari hukum Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1.

Secara Teoritis, untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
mengenai penambahan pasokan pada arisan musiman yang ada di
dalam praktek arisan musiman di Dusun Kajen Desa Sambirejo
Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi, sehingga dapat dijadikan
pendoman dan informasi positif bagi masyarakat luas.

Secara Praktis, untuk dijadikan pedoman baik di Dusun Kajen Desa
Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi maupun

masyarakat pada umumnya untuk melaksanakan arisan secara Islami



dan tolak ukur dan bahan kajian bagi semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan arisan.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil —
hasil penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh peneliti/penyusun
terlebih dahulu, yang memiliki keterkaitan bahkan tema dengan peneliti
yang dilakukan oleh penyusun. Penyusun menemukan hasil tulisan peneliti
yang memiliki relevansi terhadap tema yang akan diteliti oleh penyusun,
yaitu :

Penelitian dari Nurul Nikmah dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Praktik Arisan Bahan Bangunan di Dusun Sindokerto,
Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta”. Dalam penelitian ini
membahas tentang mekanisme pelaksanaan arisan yang mana mekanisme
arisan hampir sama dengan arisan pada umumnya, akan tetapi uang
setoran dari anggota tidak langsung diundi, melaikan ditampung lalu
dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan. Pinjaman tersebut
memakai sistem jasa dengan jangka waktu tertentu. Tidak hanya itu,
dalam skripsi ini juga di jelaskan terkait akad yang tepat untuk praktik
arisan bangunan yakni akad mudharabah. Akan tetapi, praktik arisan
bangunan ini kurang memperhatikan prinsip keadilan sehingga dapat
menimbulkan kerugian anggota yang mendapat arisan berupa uang.’

Penelitian dari Isti Nur Solikhah dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban Jamaah Yasinan Dusun
Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten
Sleman”. Dalam skripsi ini membahas tentang penerapan asas — asas
muamalat yaitu mubah asas kerelaan (antarodin) serta asas mendatangkan

manfaat, lalu terdapat juga asas kerelaan(ar-Ridha) karena tidak adanya

% Nurul Nikmah,Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Arisan Bahan Bangunan Di
Dusun Sindokerto, Purwomartani,Kalasan,Sleman,Yogyakarta, Skripsi Jurusan Muamalat
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015



jaminan dalam arisan kurban tersebut. Namun dalam pelaksaannya arisan
ini kurang menerapkan asas keadilan bagi peserta, karena hampir setiap
tahun masih ada peserta yang meminta arisan dalam bentuk uang karena
akan dipakai untuk agigah.™

Jurnal yang di tulis oleh Muh Mahfud dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Arisan Sistem luran Berkembang (studi Kasus Di
Desa Mrisen Kec. Wonosalam Kab. Demak)”. Penelitian ini membahas
tentang akad yang berada di dalam arisan itu sendiri serta adanya ketidak
adilan dalam perolehan arisan. Selain itu penelitian ini membahas tentang
adanya unsur riba dalam arisan tersebut. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa arisan dengan sistem berkembang ini menggunakan
akad utang-piutang serta tambahan iuran dalam arisan tersebut sama
dengan riba dalam utang-piutang.**

Jurnal yang di tulis oleh Miftahur Rohmah dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Undian Kembang Susut (Studi
Kasus di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojoneoro)”. Jurnal ini
membahas tentang praktik arisan dimana disetiap undian atau kocokan
adanya penambahan atau berkembang sebesar Rp. 1.000. Di tinjau dari
hukum Islam hasil penelitiannya menyimpulkan Praktik Arisan Undian
Kembang Susut menerapkan akad tabungan bagi anggota yang belum
memperoleh undian arisan, berdasarkan hukum Islam akad tersebut
hukumnya adalah sah. Sedangkan bagi anggota yang telah mendapatkan

undian arisan akad yang diterapkan adalah utang-piutang.*?

19 1sti Nur Solikhah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Arisa Kurban Jamaah
Yasinan Dusun Candikarang, Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman,
Skripsi Jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010

“"Muh Mahfud, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan luran Berkembang(studi
Kasus Di Desa Mrisen Kec. Wonosalam Kab. Demak) Jurnal Juruan Muamalah Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Walisongo, 2016

2 Miftahur Rohmah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Undian Kambang
Susut (Studi Kasus di Desa Wedi Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro), Jurnal Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2016



Jurnal yang di tulis oleh Mukhlisatul Awaliyah denan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Di Koperasi Mitra
Bahagia Diono Deket Lamongan”. Penelitian ini membahas yang intinya
menurut analisis Hukum Islam dalam pembayaran arisan di Koperasi
Mitra terdapat unsur ketidakadilan antara peserta yang mendapat arisan
diawal, tengah dan di akhir. Jika peserta arisan sudah mendapatkan
penarikan maka perserta sudah lepas dari kewajiban membayar sampai
jatuh tempo yan ditentukan, sedan peserta yang mendapat arisan diakhir
periode tetap membayar seperti arisan pada umumnya. Meskipun
menandung unsur Kketidakadilan tetapi mendatankan keuntungan bagi
peserta dan koperasinya.™®

E. Kerangka Teoritik

Untuk menjawab permasalahan yang ada pada peneliti ini
penyusun menggunakan sebuah kerangka teori sebagai pisau bedah
analisis agar memudahkan dalam melakukan upaya pemecahan rumusan

masalah di atas.

Arisan merupakan sekelompok orang yang mengumpulkan uang
barang, dalam jumlah yang sama dan akan ada yang menjadi pemenang
melalui undian. Hukum arisan secara syariah yaitu arisan merupakan
muamalah yang belum pernah dibahas al-Quran dan aS-sunah secara
langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah
yakni dibolehkan.'* Arisan merupakan kegiatan muamalah yang sudah
berkembang di masyarakat, tak heran disetiap perkampungan pasti ada
berbagai macam arisan yang salah satunya yakni arisan musiman yang
diadakan di Dusun Kajen, Desa Sambirejo, Kecamatan Mantingan,

Kabupaten Ngawi. Di dalam arisan itu sendiri terdapat unsur-unsur akad,

3 Mukhlisatul Awaliyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Di Koperasi
Mitra Bahagia Diono Deket Lamongan, Jurnal Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Ampel, 2015

4 Anianica Junuarti “Pengertian arisan” http://www.kompasiana.com/arisan-dalam-kaca-
mata -syariah, akses 21 febuari 2018.
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yaitu subyek akad dan obyek akad. Subyek akad adalah orang — orang
yang melakukan arisan sedangkan obyek akad adalah sesuatu yang

dijadikan bahan sebagai arisan.

Berbicara mengenai arisan tidak lepas dari beberapa orang yang
mengadakan perjanjian atau akad serta kesepakatan untuk dilaksanakan
selama arisan berlangsung, agar bisa tercapai pada suatu tujuan yang
diharapkan.

Mengingat kembali arisan musiman juga merupakan kegiatan
muamalat, maka dalam pelaksanaannya arisan musiman hendak berpegang
pada prinsip — prinsip muamalat. Prinsip muamalat yang dikemukakan

oleh Ahmad Azhar Basyir sebagai berikut :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-qur’an dan Sunanah Rossul. Mengandung arti
bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas perkembangan bentuk
dan macam muamalat baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan
hidup masyarakat.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan. Unsur yang kedua ini memperingatkan agar kebebasan
kehendak pihak — pihak bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran
kebebasan kehendak itu berakibat tidak dapat dibenarkannya sesuatu
bentuk muamalat.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindarkan madharat dalam kehidupan masyarakat.
Memperingatkan bahwa sesuatu bentuk muamalat dilakukan atas dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari dalam hidup
masyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk muamalat yang
merusak kehidupan masyarakat tidak dibenarkan.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai  keadilan,

menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur — unsur pengambilan
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kesempatan dalam kesempitan. Menentukan bahwa segala bentuk

muamalah yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.™

Menurut Juhaya S. Praja, muamalat dalam pengertian Khusus,
yakni hukum yang mengatur lalu lintas hubungan antar perorangan atau
pihak menyangkut harta, terutama perikatan, dan jual beli. Sedangkan asas
— asas muamalat meliputi pengertian — pengertian dasar yang dapat
dikatakan sebagai teori — teori yang membentuk hukum muamalat. Asas —
asas muamalat ini berkembang sebagaimana tumbuh dan berkembangnya

tubuh manusia. Asas — asasnya sebagai berikut :

1. Asas Taba’dulul Mana’fi’

Asas Taba’dulul Mana’fi’ berarti bahwa segala bentuk kegiatan
muamalat harus memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi
pihak — pihak yang terlibat. Asas ini merupakan kelanjutan dari prinsip
atta’awun atau mu’awanah sehingga ini bertujuan mencipakan
kerjasama antar individu atau pihak — pihak dalam masyaraka dalam
rangka saling memenuhi keperluannya masing — masing dalam rangka
kesejaheraan bersama.

2. Asas Pemerataan

Asas pemerataan adalah penerapan prinsip keadilan dalam
bidang muamalat yang menghendaki agar harta itu tidak hanya
dikuasai oleh segelintir orang sehingga harta itu harus terdistribusikan

secara merata di antara masyarakat, baik kaya maupun miskin.
3. Asas ‘an tara’ din atau Suka Sama Suka

Asas ini merupakan kelanjutan dari asas pemerataan di atas.
Asas ini menyatakan bahwa setiap bentuk muamalat antar individu
atau antar pihak harus berdasarkan kerelaan masing — masing.

Kerelaan disini dapat berarti kerelaan melakukan suatu bentuk

1> Ahmad Azhar Basyir,Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Fakultas Hukum
U11,1993)hIm.10
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muamalat, maupun kerelaan dalam arti kerelaan dalam menerima dan
atau menyerahkan harta yang dijadikan obyek perikatan dan bentuk

muamalat lainnya.

4. Asas adamul garar
Asas adamul gurar berarti bahwa pada setiap bentuk muamalat
tidak boleh ada gurar, yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan
salah — satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lainnya sehingga
mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan salah satu pihak dalam
melakukan suatu transaksi atau perikatan. Asas ini adalah kelanjutan
dari asas an tara’din.
5. Asas al-birr wa al-tagwa
Asas ini menekankan bentuk muamalat yang termasuk dalam
kategori suka — sama suka ialah sepanjang bentuk muamalat dan
pertukaran manfaat itu dalam rangka pelaksanaan saling menolong
antar sesama manusia untuk al-birr wa al-tagwa, yakni kebijakan dan
ketaqwaan dalam berbagai bentuknya. Dengan kata lain, muamalat
yang bertentangan dengan kebijakan dan ketakwaan atau bertentangan
dengan tujuan — tujuan kebijakan dan ketakwaan tidak dapat
dibenarkan menurut hukum.
6. Asas Musyarakah
Asas musyarakah menghendaki bahwa setiap bentuk muamalat
merupakan musyarakah, yakni kerjasama antar pihak yang saling
menguntungkan bukan saja bagi pihak yang terlibat melainkan juga
bagi keseluruhan masyarakat manusia. Oleh karena itu, ada sejumlah
harta yang dalam muamalat diperlakukan sebagai milik bersama dan
sama sekali tidak dibenarkan dimiliki oleh perorangan. Asas ini
melahirkan dua bentuk pemilikan : Pertama, milik pribadi atau
perorangan (milik adamiy), yakni harta atau benda dan manfaat yang
dapat dimiliki secara perorangan. Kedua, milik bersama atau milik

umum yang disebut haqqg Allah atau haqgullah. Benda atau harta milik
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Allah itu dikuasai oleh pemerintah, seperti : air, udara, dan kandungan
bumi, baik mineral maupun barang tambang lainnya.'®

Selain prinsip dan azas-azas muamalah selanjutnya adalah
riba. Kata Riba berasal dari bahasa Arab, yang secara etimologis
berarti “tambahan” (ziyadah) atau ‘“kelebihan”. Ada pendapat lain
mengatakan riba berarti perbuatan mengambil harta orang lain tanpa
adanya imbalan yang memadai. Sehubung dengan arti kata riba dari
segi bahasa tersebut, ada ungkapan orang Arab kuno yang menyatakan
sebagai berikut; arba fulan ‘ala fulan idha azada ‘alaihi. Seorang
melakukan riba (arba) disebut liyarbu ma a’'thaytum min syays’in lita
khuzu aktsara minhu (mengambil dari sesuatu yang kamu berikan
dengan cara berlebih dari apa yang diberikan).*’

Pendapat lainnya mengatakan, bahwa larangan terhadap riba
dipahami sebagai sesuatu yang berhubungan dengan adanya upaya
eksploitasi, yang secara ekonomis menimbulkan dampak yang sangat
merugikan bagi masyarakat.'®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field
research) karena data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara
langsung pada arisan Musiman yang diadakan oleh warga Desa

Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat analisis deskriptif yaitu menjelaskan
fakta-fakta yang ada, kemudian menilai terhadap hasil data yang
diperoleh apakah benar atau salah, halal atau haram berdasarkan asas-

asas muamalat.

16 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat Penerbitan Univertas LPPM
UNISBA, 1995), him. 113-114

7 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: ACAdeMIA, 1996), him. 37

'® Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996) him. 27
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)

Penyusun melakukan pengamatan secara langsung terhadap
pelaksanaan kegiatan arisan musiman tersebut, mulai dari
pembayaran arisan atau setor, pelaksanaan arisan sampai
mekanime pengundiannya.

b. Interview (Wawancara)

Penyusun menggunakan wawancara Yyakni  melalui
keterangan keterangan anggota arisan serta pengurus arisan dengan
pedoman wawancara berstruktur yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan kemudian penyusun berusaha menyusun
kembali jawaban informan.

c. Dokumentasi

Penyusun akan mencari data atau bahan-bahan yang sudah
ada di lokasi penelitian yaitu dengan mengambil data-data yang
bermafaat guna penelitian, seperti nama peserta arisan, daftar
peserta yang sudah mendapatkan arisan.

4. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan
normatif, yakni mengkaji masalah yang diteliti dengan mengacu pada
sumber-sumber hukum Islam yakni al-Qur’an dan Hadits, kitab-kitab
Figh serta buku-buku yang berhubungan objek penelitian tersebut.
5. Analisis Data
Adalah cara bagaimana data yang akan diperoleh dianalisis
sehingga ditarik kesimpulan. Setelah data terkumpul, penyusun
melakukan tahap selanjutnya yakni menganalisis data-data yang
diperolen menggunakan metode induktif, yaitu berangkat dari analisa
data yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat
umum.

G. Sistematika Pembahasan
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Secara umum pembahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam tiga
bagian, yakni pendahuluan, isi, dan penutup. Bab satu dalam penyusunan
skripsi ini untuk mempermudah bahasanya, maka disusun berdasarkan
sistematika sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang berisi tujuh sub sub
yaitu : Pertama, latar belakang masalah yang memuat alasan-alasan dan
pemunculan masalah yang diteliti. Kedua, pokok masalah yang
merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar
belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan yaitu tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian sedangkan yang dimaksud disini adalah manfaat
yang diharapkan dari hasil penelitian. Keempat, telaah pustaka yang
berisi penelusuran terhadap literatur yang ada kaitannya dengan objek
penelitian untuk membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum ada
yang membahas. Kelima, kerangka teoritik yang berisi acuan yang akan
digunakan dalam pemecahan masalah. Keenam, metode penelitian yang
berisi metode-metode yang digunakan dalam penelitian. Ketujuh,
sistematika pembahasan yaitu gambaran singkat isi skripsi.

Bab kedua ini berisi gambaran umum dari asas-asas muamalat,
prinsip-prinsip muamalat dan keadilan dalam islam.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian,
gambaran umum arisan musiman Dusun Kajen, Kelurahan Sambirejo,
Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi. Dalam bab ini berisi tentang
arisan, mekanisme arisan serta pelaksanaan arisan.

Bab keempat merupakan analisis berdasarkan asas-asas muamalat
dalam Islam terhadap pelaksanaan arisan musiman dan analisis asas-asas
keadilan dalam pelaksanaan arisan musiman yang diadakan warga Dusun
Kajen.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran kemudian penelitian ini ditutup dengan daftar pustaka.






BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Jika dilihat dari rasionalitas penambahan nominal pasokan pada
pelaksaan praktek arisan musiman yang ada di Dusun Kajen Desa
Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi yang mana semakin
kebelakang jumlah nominal pasokannya semakin bertambah karena dilihat
dari logika inflasi, logika waktu, logika menikmati duluan dan logika
kemutlakan modal bisa disimpulkan dengan adanya tambahan ini anggota
arisan akan tidak dirugikan karena mengingat jangka waktu arisan yang
lama yakni 6 tahun serta setiap tahun uang mengalami kenaikan atau inflasi.
Selain itu anggota yang memperoleh arisan lebih dahulu juga sudah dapat
menikmati uang terlebih dahulu serta dalam menggunakan uang tersebut
untuk melakukan usaha dan akan lebih menguntungkan di bandingkan yang
memperoleh diakhir arisan. Sehingga tidak ada kecemburuan sosial

meskipun harus mendapatkan arisan diawal maupun diakhir.

Bila dilihat dari hukum Islam, arisan musiman ini sudah menerapkan
prinsip muamalat yakni (1) mubah (2) mendatangkan manfaat dan (3)
menghindari madharat. Dilihat dari penambahan, dari segi negatif arisan
musiman tidak mengandung riba yang mana terdapat adanya tambahan
disetiap kali arisan karena ini melindungi anggota yang mendapatkan arisan
paling akhir. Dari sisi keadilan arisan musiman dapat dikatakan adil sebab
keadilan tidak berarti kesamaan secara mutlak karena menyamakan dua hal
yang berbeda seperti membedakan dua hal yang sama. Jadi meskipun
adanya berbedaan pendapatan uang arisannya dari yang awal lebih sedikit
dan yang terakhir lebih banyak bukan berarti tidak adil karena jangka waktu
yang lama dan nilai uang yang setiap tahun selalu mengalami kenaikan serta
sebagai ganti rugi waktu yang cukup lama dirasa cukup dengan adanya
penambahan. Tidak pula terdapat unsur dhulm karena semua pihak sepakat
dengan adanya tambahan tersebut dan semua anggota arisan rela dan suka

sama suka.
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Dari sisi positif arisan musiman mengandung unsur taawun,
silaturahmi, dan merupakan bentuk muamalat baru. Jadi arisan musiman
boleh dilakukan karena tidak mengandung riba dan pelaksanaannya sudah
menerapkan prinsip muamalat yaitu : (1) mubah, (2) mendatangkan manfaat

dan menghindari madharat dan (3) keadilan.
Saran — Saran

1. Pihak pengurus dan anggota arisan musiman hendaknya membuat suatu
perjanjian yang dapat digunakan untuk mengantisipasi hal-hal yang
tidak diinginkan, apabila ada peserta lain yang ini memperoleh arisan di
akhir padahal undian sudah di undi.

2. Pihak pengurus hendaknya membatasi kuota peserta arisan musiman
agar arisan tidak sampai 6 tahun sehingga lebih efisien waktu.

3. Arisan musiman ini hendaknya harus dipelihara dan dikembangkan
mengingat besar manfaat yang terkandung di dalamnya dengan cara

membenahi sistem arisan yang ada.
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LAMPIRAN — LAMPIRAN

Lampiran 1

TERIEMAHAN

BAHASA ASING (ARAB)

HIm

FN

Terjemahan

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia
melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran. (An-Nahl (16) : 90)

11

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. (Al-
Bagarah (2) : 276)

12

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Al-
Bagarah (2) : 277)

13

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
inggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba)
maka ketahuilah bahwa Allah dan RasulNya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya. (Al-Bagarah (2) : 278-279)

15

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tanggu sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (Al-Bagarah (2) : 280)

18

Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. (Lugman
(31) : 34)




Daftar Pertanyaan (Pedomonan Wawancara) :

N o a k~ wbh e

o

10.

11.

12.

13.

Apa yang anda ketahui tentang arisan?

Apa yang anda katahui tentang arisan musiman?

Bagaimana sejarah singkat berdirinya arisan musiman?

Sudah berjalan berapa tahun arisan musiman ini?

Dimana tempat pelaksanaan arisan musiman?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan arisan musiman?

Apakah semua anggota arisan setuju dengan adanya penambahan nominal
pasokan?

Mengapa diterapkan penambahan nominal pada arisan musiman?

Apa tujuan diterapkannya penambahan nominal di setiap kali pasokan?
Apakah memberatkan bagi anggota arisan dengan adanya penambahan
pasokan disetiap kali arisan?

Apakah ada anggota arisan yang menolak ketika mendapatkan arisan
diawal maupun diakhir?

Digunakan untuk apa saja uang arisan yang mendapatkan arisan diawal
maupun yang diakhir?

Apakah adil dengan adanya penambahan nominal disetiap kali arisan ini?
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